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ABSTRAK

Al-Qur’an memiliki kemu’jizatan yang tidak bisa ditandingi oleh
siapapun. Di antaranya adalah dari segi bahasa yang digunakan.
Al-Qur’an menggunakan berbagai kata dalam menunjukkan
suatu makna yang sesuai dengan konteksnya. Tulisan ini berjudul
Ragam Hujan dalam Al-Qur’an yaitu bertujuan untuk
menemukan makna hujan dari beberapa kata yang bisa dimaknai
dengan hujan. Karena penulis menemukan adanya 12 kata yang
bisa dimaknai hujan di dalam al-Qur’an, dan dalam
terjemahannya hanya dimaknai dengan hujan dan tanpa
penjelasan lebih lanjut. Kata-kata tersebut adalah al-Matar, al-
Gais, al-sayyib, al-Wabil, al-tall, al-Wadq, al-Ma’, al-
Husban, al-sama’, al-rizq, al-rahmah, al-rajj‘. Untuk mencari
perbedaan makna dari setiap katanya, maka kata-kata tersebut
penulis teliti dari segi makna, konteks dan pengguaan dalam
setiap ayatnya.

Penelitian ini menggunakan metode library research atau
penelitian kepustakaan. Adapun sumber primernya penulis
menggunakan buku Tafsir Kemenag RI dan sumber sekundernya
adalah berupa mu jam alfaz al-Qur'an, kamus bahasa Arab, dan
beberapa kitab tafsir. Sedangkan untuk menanalisis datanya
penulis menggunakan teori. model riset, dari. al-Farmawi yang
sedikit dimodifikasi oleh' Abdul Mustagim.

Berdasarkan analisa data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan
bahwa pada setiap kata yang dimaknai hujan di dalam al-Qur’an
memiliki perbedaan makna dalam setiap katanya. Masing-
masing memiliki makna yang sesuai dengan konteks ayatnya.
Sebagaimana Kata al-Gais menunjukkan hujan yang berupa
pertolongan, al-Matar digunakan dalam kebaikan sedangkan
kata Amtara digunakan dalam konteks azab dan siksa. Kata
al-sayyib menunjukkan hujan lebat yang menimpa yang
turunnya sesuai dengan kadar kemanfaatannya. Kata a/-
Wabil menunjukkan hujan deras dan bisa digunakan dalam
konteks positif dan negatif. Kata a/-za// menunjukkan hujan
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gerimis yang bermanfaat. Kata a/-Wadg menunjukkan pada
proses keluarnya air hujan dari awan. Kata al-Ma’
menunjukkan bahwa hujan yang turun adalah hujan yang
dengan air itu memberi kehidupan di muka bumi. Kata a/-
Husban menunjukkan hujan yang disertai angin kencang dan
batu kerikil sebagai sebuah azab. Kata a/-sama’ digunakan
untuk menunjukkan bahwa hujan itu sendiri berasal dari
langit. Kata a/-rizg menujukkan bahwa hujan adalah sebuah
rizqi dari Allah yang patut kita syukuri. Kata al-rahmah
menunjukkan bahwa hujan yang diturunkan merupakan
bentuk kasih sayang dari Allah. Kata a/-rajj* menunjukkan
hujan adalah suatu peristiwa pengembalian air dari langit
yang asalnya dari bumi dan kembali lagi ke bumi.

Kata kunci: tematik, hujan, matar, gais.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ada fakta menarik di dalam al-Qur’an terkait fenomena
hujan. Setidaknya di dalam al-Qur’an ada 56 ayat yang
berbicara mengenai fenomena hujan. Dari 56 ayat tersebut di
antaranya ada fenomena Allah menurunkan hujan yang
berfungsi sebagai minuman, menyuburkan tanaman, dan
untuk menggembalakan ternak.® Di ayat lain Allah
menggambarkan hujan sebagai suatu amsal bagi orang-orang
yang membelanjakan hartanya di jalan Allah.” Ada juga
Allah menurunkan hujan sebagai sebuah azab yang diberikan
kepada manusia.®> Hal ini menunjukkan bahwa al-Qur’an
menaruh perhatian besar terhadap fenomena hujan.

Dari 56 ayat yang membahas tentang hujan, semuanya
tersebar di berbagai surah -dan: dengan kata yang berbeda-
beda, yakni seperti & sh cusdl | cuall | jlaal) 4 Kata dish || skl |
Suall cwall bisa disebut dengan istilah taraduf; yaitu beragam

lafadz tapi memiliki makna yang sama. Namun dalam ulumul

! Lihat Al-Qur’an Surah An-Nahl ayat 10.
? Lihat Al-Qur’an Surah Al bagarah ayat 265.
% Lihat Al-Qur’an Surah Al-Ahgaf ayat 24-25.

* Aplikasi Ayat Versi 1.4 (pencarian dengan kata kunci hujan)
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Qur’an, istilah taraduf terdapat dua pendapat, yaitu ada yang
mengakui adanya taraduf dalam al-Qur’an dan ada yang
mengingkari adanya taradufdalam al-Qur’an. Di antara yang
mengakui adanya faraduf dalam al-Qur’an adalah Al-
Zarkashi, al-Suyuti dan Ibnu al-Sakit. Sedangkan ulama yang
mengingkari adanya taraduf dalam al-Qur’an di antaranya
adalah Al-Asfahani, Abd al-Rahman al-Akk, Manna’ Khalil
al-Qathan, Aishah bint al-Shati dan M. Syahrur.> M. Syahrur
mengingkari taraduf dalam al-Qur’an dengan alasan dalam
linguistic Arab tidak terdapat sinonimitas. Dengan demikian,
memahami al-Qur’an juga harus mengikuti kaidah bahasa
Arab, karena al-Qur’an menggunakan bahasa Arab. Atas
pendapatnya tersebut beliau = berhasil membuktikannya
dengan meneliti perbedaan antara kata a/-Kitab, al-zikr dan
al-Furgan, yang beberapa waktu sebelumnya dianggap
taraduf®

Sementara itu M. Quraish Shihab menyatakan kaidah

umum yang berlaku mengenai faraduf adalah tidak ada dua

® Ahmad Fawaid, “Kaidah Mutaradif Al-Alfaz dalam Al-
Qur’an”, Mutawatir: Jurnal Keilmuan Hadis V, Juni 2015, him. 150.

® Ahmad Zaki Mubarak, Pendekatan Strukturalisme
Linguistik dalam Tafsir al-Qur’an Kontemporer ala Muhammad
Syahrur, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007), h. 5
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kata yang berbeda kecuali pasti ada perbedaan maknanya.’
Nashruddin Baidan juga mengatakan kajian taraduf tidak
kalah pentingnya dalam ilmu al-Qur’an dibanding dengan
kaidah-kaidah yang lain. Karena kurangnya pemahaman
terhadap taraduf kosa kata al-Qur’an akan menyulitkan
pemahaman, bahkan tidak mustahil akan membuat penafsiran

yang keliru dan menimbulkan efek negatif bagi umat.®

Adapun kaitannya dengan fenomena hujan, dalam
pandangan masyarakat sering terjadi perbedaan pendapat.
Ada yang bersyukur terhadap adanya hujan, dan ada juga
yang khawatir atau takut ketika datangnya hujan. Misalnya
adalah para petani, mereka akan sangat senang ketika musim
hujan tiba, karena dengan adanya hujan mereka bisa memiliki
stok air untuk tanamannya. Disamping itu, bagi masyarakat
di perkotaan misalnya, terkadang ketika musim hujan tiba
mereka menjaditakut dan khawatir," karena itrauma dengan
banjir 'yang sering terjadi di ‘daerah perkotaan. Dari dua
pandangan itu, mungkinkah ada kaitannya dengan beberapa
kata hujan dalam al-Qur’an? Dan bagaimana pandangan al-

Qur’an mengenai peristiwa hujan?

" M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tanggerang: Lentera Hati,
2013), him. 111.

® Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011) him. 317.
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Oleh karena itu, penelitian ini bermaksud untuk
meneliti kata-kata yang bisa dimaknai dengan hujan dalam
al-Qur’an serta mencari ke khas-an dalam penggunaan setiap
katanya. Sebagaimana disebutkan di atas bahwa ada pendapat
tidak adanya taraduf dalam al-Qur’an, melainkan setiap kata
memiliki makna tertentu yang berbeda dengan kata lainnya.
Penulis akan mencari spesifikasi makna dari setiap kata-kata
tersebut. Karena dalam pencarian penulis, ada sekitar 12 kata
yang menunjukkan makna hujan, dan belum ada yang

berfokus terhadap kajian ini sebelumnya.

B. Rumusan Masalah
1. Apa fungsi hujan menurut al-Qur’an?
2. Apa makna yang terkandung dari setiap penggunaan
kata yang menunjukkan hujan?
3. Bagaimana menyikapi peristiwa turun hujan menurut

al-Qur’anrdan hadis?

C. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui fungsi hujan menurut al-
Qur’an.
b. Untuk mengetahui kandungan makna dari setiap
kata-kata yang menunjukkan hujan dalam al-

Qur’an.
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c. Untuk bisa menyikapi peristiwa turun hujan

menurut al-Qur’an dan hadis.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
menambah khazanah keilmuan di dalam kajian
ilmu al-Qur’an dan tafsir, khususnya tafsir
tematik.

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
membeikan kontribusi dalam bidang akademis,
dan diharapkan mampu memberikan penjelasan
kepada masyarakat umum dalam memahami

fenomena hujan dalam kehidupan sehari-hari.

D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan paparan singkat tentang
hasil-hasil” penelitian. sebelumnya. mengenai.-masalah yang
serupa.” Pembahasan mengenai hujan memang sudah cukup
banyak dilakukan-‘oleh beberapa peneliti. "Namun tidak
menutup kemungkinan untuk bisa terus dikaji dan

menemukan hal baru. Berikut ini akan dipaparkan beberapa

° Fahruddin Faiz, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2015.



6

penelitian sebelumnya mengenai tema hujan, yang nantinya
akan menentukan posisi penulis dalam menulis penelitian ini.

Skripsi yang berjudul Proses Turunnya Hujan dalam
Al-Qur’an: (Telaah penafsiran Tantawi Jauhari dalam Tafsir
Jawahir fi TafSir Qur’an al-Karim) yang ditulis oleh Ahmad
Taufig Muharam. Dalam tulisannya disebutkan konsep
Tantowi Jauhari dalam menerangkan proses turunnya hujan
dalam karya tafsirnya. ~Ahmad Taufiq Muharam
menyimpulkan menurut Tantowi jauhari proses turunnya
hujan terbagi menjadi lima fase. *°

Selanjutnya, jurnal yang berjudul Makna Perkataan
Hujan dalam al-Qur’an Berdsarkan Konteks Situasi. Ditulis
oleh Asrul ‘Azam, Mohd Sukki Othman dan muhd Zulkifli
Ismail. Dalam tulisan ini mereka meneliti perkataaan hujan
berdasarkan konteks situasi dengan teori semiotik sosial
Halliday. Hasilnya adalah beberapa kata hujan dalam al-
Qur’an-tidak boleh. ditukar atau diganti satu sama lain. Dalam
tulisanini~hanya mengmbil ‘satu ayat dari Setiap kata dan

tidak mencantumkan tafsirannya. **

1 Ahmad Taufiq Muharam, “Proses turunnya hujan dalam Al-
Qur’an: (Telaah penafsiran Tantawi Jauhari dalam tafsir Jawahir fi tafsir
quran al-Karim)” (UIN Sunan Kalijaga, 2008), dalam http://digilib.uin-
suka.ac.id/1681/1/BAB%201%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAK
A.pdf diakses pada 06 Juli 2019.

' Asrul Azam, Mohd Sukki Othman dan muhd Zulkifli Ismail
“Makna perkataan hujan dalam al-Qur’an berdsarkan konteks situasi”.
Jurnal Kemanusiaan 15, no. 1-S (November, 2017) him. 75-80 dalam


http://digilib.uin-suka.ac.id/1681/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/1681/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/1681/1/BAB%20I%2C%20V%2C%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf
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Kemudian jurnal dengan judul Kata Bermakna Hujan
dalam al-Qur’an (tinjauan semantik dan stilistika) yang
ditulis oleh Ahmad Khalwani dkk. Tulisan ini menyebutkan
bahwa ada 71 data yang menunjukkan kata yang bermakna
hujan dalam al-Qur’an. Tersebar dalam 66 ayat dengan 19
kata yang berbeda. Namun dalam tulisan ini tidak
menyebutkan rincian kata dan letak ayat maupun surah yang
mengandung makna hujan. Sehingga sulit  untuk
mengkonfirmasikannya ke dalam Al-Qur’an. *?

Sebuah jurnal dengan judul Konvergensi Kata
Bersinonim dalam Al-Qur’an yang ditulis oleh Moh.
Mukhlas. Beliau meneliti beberapa kata yang bersinonim
dalam al-Qur’an dan menemukan heberapa macam
pergeseran dan perubahan makna vyaitu, pertama Kkata
bersinonim yang bermakna antonim. Kedua, kata bersinonim
bermakna proses. Ketiga, kata bersinonim, bermakna tingkat
kedalaman. Keempat, kata bersinonim bermakna umum dan
khusus.” Dalam " penelitian "ini Kata "yang bermakna hujan

menempati posisi kata bersinonim yang bermakna antonim

https://www.researchgate.net/publication/325948954 Telaah_Kritis_Mak
na_Hujan_dalam_Alquran diakses pada 06 Juli 2019.

12 Ahmad Khalwani dkk. “Kata bermakna hujan dalam al-Qur’an
(Tinjauan Semantik dan Stilistika)”, Lisanul Arab: Journal of Arabic
Learning and Teaching 6, no 1 Mei 2017 him.1-5. dalam
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa/article/view/14386  diakses
pada 06 Juli 2019.


https://www.researchgate.net/publication/325948954_Telaah_Kritis_Makna_Hujan_dalam_Alquran
https://www.researchgate.net/publication/325948954_Telaah_Kritis_Makna_Hujan_dalam_Alquran
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/laa/article/view/14386
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yaitu kata k!l dan <wsll | Dalam tuliasan ini kata yang
bermakna hujan hanya bagian kecil saja dengan fokus hanya
kepada dua kata tersebut. =3

Arif Iman Mauliddin menulis dalam jurnal Al-Quds:
Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis dengan judul Telaah Kritis
Makna Hujan dalam al-Qur’an. Beliau menggunakan metode
komparatif dalam meneliti makna hujan dalam al-Qur’an.
Hasilnya adalah ada hujan yang bermakna rahmat, musibah
atau azab dan hujan sebagai fenomena alam biasa. Sayangnya
di sini tidak dijelaskan kata apa yang mengandung makna-
makna tersebut. '

Buku Ensiklopedia Mu jizat al-Qur’an dan Hadis yang
ditulis oleh Hisham dkk. dan diterjemahkan oleh Syarif Hade
Masyah. Dalam buku tersebut ada bagian yang berjudul
Hujan Asam. Dijelaskan dalam buku tersebut bagaimana
proses terjadinya hujan asam, sebab dan akibatnya.™

3 Moh. Mukhlish, “Konvergensi kata bersinonim‘dalam Al-
Qur’an” Dialoga: Jurpal Studi Islam dan Sesial 14, no 02 2016 him.
197-214 dalam
http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/dialogia/article/view/740/pdf
diakses pada 06 Juli 2019.

1 Arif Imnan Mauliddin, “Telaah kritis makna hujan dalam al-
Qur’an”, Al-Quds: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis 2 no 1 2018. HIm.
87 102. dalam
http://journal.staincurup.ac.id/index.php/alquds/article/view/15 diaskses
pada 06 Juli 2019.

> Hisham, Ensiklopedia Mu’jizat al-Qur’an dan Hadis, terj.
Syarif Hade Masyah, PT. Sapto Sentosa jilid 8 him. 97-103.


http://jurnal.iainponorogo.ac.id/index.php/dialogia/article/view/740/pdf
http://journal.staincurup.ac.id/index.php/alquds/article/view/15

9

Buku Kasih Sayang Allah dalam Air Hujan yang ditulis
oleh Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati mengajak kita
bersyukur atas diturunkannya air hujan. Karena dalam air
hujan terdapat banyak manfaat bagi kehidupan manusia. Di
sini belum menyentuh mengenai kosakata yang bermakna
hujan.*®

Dari beberapa penelitian di atas, penulis belum
menemukan pembahasan yang spesifik mengenai kata yang
bermakna hujan dengan spesifikasi makna dalam tiap
katanya. Sehingga penulis tertarik membahas itu dan akan
mencoba mengkontekstualisasikan pesan moral dari setiap
maknanya ke dalam kehidupan sehari-hari.

E. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah sejumlah cara atau langkahh
yang akan dilakukan dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti
menggunakan. metode tafsir tematik. dengan .penjelasan
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian library

research atau penelitian kepustakaan, yaitu penelitian

' Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah
dalam Air Hujan, (Malang: UIN Malang Press, 2008)
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yang fokus terhadap buku-buku dan literatur yang ada
di perpustakaan dengan cara menelaahnya.*’
2. Sumber Data

Suber data dalam penelitian ini terbagi menjadi
dua kategori, yaitu sumber data primer dan sember
data sekunder. Sumber data primer yang dipakai
adalah Al-Qur’an dan Tafsirnya cetakan Departemen
Keagaamaan RI. Dalam mengutip ayat Al-Qur’an
penulis mengambil dari aplikasi Al-Qur’an in Ms.
Word versi 3.0. Sedangkan sumber data sekunder
penulis mengambil dari beberapa kitab tafsir dan
buku-buku maupun literatur lain yang berkaitan
dengan tema pembahasan dalam penulisan penelitian
ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode library
research. Yaitu mencari dan mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan hujan. Terutama dari kosa kata
al-Qur’an, Lisanul ‘Arab," Mu’jam Mufahfas, Mu’jam
fi gharibil Quran, kitab tafsir, jurnal penelitian dan
buku-buku yang ada keterkaitan dan relevan dengan

kajian ini. Dengan demikian akan mendapatkan

7 Moh. Nazir, Metode penelitian (Bogor: Graha Indonesia,
2013), him. 93.
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informasi dan pembahasan yang komprehensif dalam
memahami ragam makna hujan dalam al-Qur’an.
4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode model riset
dari al-Farmawi yang dimodifikasi oleh Abudl
Mustaqim. Langkah-langkah yang dilakukan adalah
sebagai Dberikut: Pertama, menentukan tema yang
akan dikaji, dalam hal ini yang dicari adalah kosa kata
yang bermakna hujan dalam al-Qur’an. Kedua,
menghimpun dan mengklasifikasikan ayat-ayat al-
Qur’an sesuai dengan kelompok kosa kata yang
bermakna hujan. Ketiga, menyusun ayat-ayat
berdasarkan kronologisnya dan disertai asbabun
nuzulnya atau dengan mencari hubungan struktur
logisnya. Keempat, memahami korelasi ayat dalam
surat. Kelima, menyusun pembahasan dengan
sistematis. Keenam, melengkapi pembahasan dengan
hadits-hadits. * Ketujuh, "Mempelajari— ayat secara
keseluruhan-dan mengaitkan dengan ilmu-ilmu lain

yang bersangkutan.®

8 H. Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir
(Yogyakarta: Idea Press, 2015) hIm. 65-68.
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F. Sistematika Pembahasan

Demi mendapatkan pemahaman yang jelas dan
sistematis, penulis mencoba menjelaskan sistematika
pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bab Pertama, berupa pendahuluan yang berisi
mengenai latar belakang penulisan dan kegelisahan
akademik, sehingga menuntun penulis untuk melakukan
penelitian ini. Rumusan masalah berisi pertanyaan yang
hendak dijawab dalam penelitian yang berangkat dari latar
belakang masalah sebelumnya. Selanjutnya adalah tujuan dan
kegunaan penelitian, yaitu maksud yang akan dicapai dari
beberapa pertanyaan penelitian dan kontribusi praktis
maupun teoritis dari penelitian yang dilakukan. Kemudian
tinjauan pustaka dimaksudkan untuk mengetahui posisi
peneliti dibanding dengan penelitian lain yang setema, dan
kemungkinan juga bisa menjadi literatur yang mendukung
penelitian ini. Terakhir, dijelaskan juga .mengenai metode
yang digunakan dalam penelitian ‘dan-kerangka sistematika
penelitian guna'menjelaskan arah peneitian.

Bab kedua berisi pandangan al-Qur’an tentang hujan.
Yaitu dengan menjelaskan pengertian hujan secara umum,
menjelaskan persebaran ayat hujan dalam al-Qur’an dan
menjelaskan beberapa fungsi hujan menurut al-Qur’an

disertai tafsirannya.
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Bab ketiga berisi pembahasan mengenai ragam makna
hujan dalam al-Qur’an. Yaitu menganalisis setiap kata dan
mencari spesifikasi penggunaan setiap katanya. Dalam bab
ini akan dibahas mulai dari makna dasar kata, asal kata, dan
keterkaitan kata dengan makna yang dikandungnya.

Bab keempat berisi pembahasan bagaimana menyikapi
fenomena hujan menurut al-Qur’an dan sunnah serta
dikaitkan dengan ilmu-ilmu lain yang relevan.

Bab kelima adalah penutup. Berisi kesimpulan dari
seluruh penelitian dengan menjawab rumusan masalah dan

dilengkapi dengan saran-saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap ragam
hujan dalam al-Qur’an, penulis dapat menyimpulkan hasil
dari penelitian di atas sebagai berikut:

Fungsi hujan menurut al-Qur’an di antaranya adalah
untuk menghidupkan bumi yang mati, menumbuhkan dan
menyuburkan tanaman dan buah-buahan, menggembalakan
hewan ternak, untuk sumber air minum, alat bersuci, sebagai
peneguh, sebagai perumpamaan dalam sebuah amalan dan
sebagai sarana azab bagi kaum yang durhaka.

Kata matara digunakan dalam konteks hujan rahmat
dan bisa juga dipakai untuk hujan azab. Sedangkan kata
amtara khusus digunakan dalam konteks azab dan siksa. al-
Gais digunakan untuk hujan sebagai:rahmat dan pertolongan.
al-sayyib menunjukkan hujan deras yang menimpa di mana
hujan ini turun sesuai ‘dengan” kadar, kemanfaatannya. a/-
Wabil dimaknai sebagai hujan lebat yang bisa dipakai dalam
konteks negatif dan positif, al-tal//l dimaknai dengan hujan
gerimis atau kabut, a/-Wadg menunjukkan proses keluarnya
air dari awan sebagai tanda-tanda kekuasaan Allah. a/-Ma’
digunakan untuk menunjukkan sifat hujan yang bermanfaat

bagi kehidupan sehari-hari  seperti minum, bersuci,

203
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menumbuhkan dan menyuburkan tanaman, dengan kata lain
Allah dengan kata a/-Ma’ menghidupkan makhluk di bumi.
al-Hasiban menunjukkan hujan angin yang membawa batu
kerikil sebagai azab. al-sama’digunakan untuk menunjukkan
hujan lebat yang memberikan manfaat, a/-rizg digunakan
untuk menunjukkan bahwa hujan itu adalah sebuah rizqi dari
Allah, a/-rahmah digunakan untuk menunjukkan bahwa hujan
merupakan tanda kasih sayang Allah kepada makhluknya, a/-
rajj* digunakan untuk menunjukkan bahwa air hujan adalah
air yang dikembalikan oleh Allah karena berasal dari bumi.
Adapun sikap yang hendaknya kita lakukan ketika
turun hujan adalah bersyukur kepada Allah Swt. dan
senantiasa berdoa agar hujan yang diberikan menjadi suatu
pembawa berkah bagi semua makhluk di bumi. Supaya hujan
yang turun tidak menjadikan sebuah bencana bagi
lingkungan, maka kita harus senantiasa merawat dan menjaga
ekosistem di._bumi. . Selain- itu -senantiasa-—meningkatkan
ketagwaan kepada Allah vaitu dengan melaksanakan
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Sedangkan jika
hujan tidak kunjung turun, maka hendaknya mengajak
kepada seluruh masyarakat untuk melaksanakan shalat

istisqa’ dalam rangka meminta hujan.
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B. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih
sederhana dan belum menyeluruh. Dalam penelitian ini
penulis hanya berpedoman pada satu kitab tafsir dan meneliti
dari tafsiran dan tejemahannya saja. Penulis menyarankan
alangkah lebih baiknya penelitian ini dilanjutkan dengan
pembahasan yang lebih luas, seperti pengkajian linguistiknya,
nahwu sorofnya, amtsal dalam al-Qur’an dan ilmu-ilmu lain
sehingga pembahasan hujan dalam al-Qur’an bisa lebih

komprehensif.
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